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PENGEMBANGAN DESAIN MESIN PEMBUAT KOMPOS GRANULAR

RINGKASAN

Mesin granulator kompos merupakan salah satu alat pengelolahan pupuk
kompos yang berfungsi untuk membuat butiran (granular). Bahan baku utama
pupuk organik granular sebagian besar berasal dari kotoran hewan. Pembuatan
pupuk organik yang berasal dari kotoran hewan membutuhkan mesin yang disebut
mesin granulator. Mesin granulator bekerja berdasarkan sistem putar di bidang yang
diposisikan ke samping. Sumber tenaga yang digunakan ialah tenaga mesin untuk
memutar silinder bergerak menggunakan motor bakar bensin. Dalam proses peng-
granularan dibutuhkan waktu 15 menit untuk menghasilkan 1 kg pupuk. Oleh ka-
rena itu, dilakukan pengembangan mesin pembuat kompos granular sehingga dapat
membantu pengusaha yang mengolah pupuk granular untuk mempercepat proses
penggranularan.

Tujuan yang ingin dicapai pada pengujian ini ialah meningkatkan kuantitas
dan kualitas hasil pembuatan pupuk granular. Untuk mencapai tujuan tersebut, dil-
akukan pengembangan desain mesin pembuat kompos granular, yang diawali
dengan perancangan, pembuatan, perakitan, dan pengujian. Hasil pengujian menun-
jukkan bahwa, hasil pengembangan desain mesin ini hanya dapat dilakukan dengan
waktu 10 menit untuk menghasilkan 1 kg pupuk granular.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara agraris, dimana sebagian besar
penduduknya bekerja di sektor pertanian terutama para petani yang tinggal di
pedesaan. Masalah yang sering meresahkan petani yaitu penggunaan pupuk. Petani
masih banyak yang menggunakan pupuk kimia. Penggunaan pupuk kimia yang ber-
lebihan akan memberikan dampak negatif pada tumbuhan maupun lingkungan seki-
tarnya.

Penggunaan pupuk kimia secara berlebihan dan terus-menerus yang diang-
gap mampu meningkatkan kesuburan tanah oleh para petani selama ini justru malah
menjadi penyebab menurunnya kualitas tanah. Seperti tanah menjadi keras dan
keseimbangan unsur hara yang terkandung dalam tanah ikut terganggu. Cara yang
paling efektif untuk memperbaikinya adalah mengembalikan bahan organik dalam
bentuk pupuk organik ke lahan pertanian. Untuk memberi kemudahan bagi petani
dalam melakukan pemupukan, maka pupuk organik yang diberikan ke lahan per-

tanian dibuat dalam bentuk pupuk organik granul.
Y SR e

Gambar 1.1 Jenis Pupuk : a. Pupuk NPK, b. Pupuk organik curah, c. Pupuk

organik granul

Seiring dengan meningkatnya kesadaran petani akan dampak negatif dari
penggunaan pupuk kimia maka petani mulai beralih menggunakan pupuk organik.

Penggunaan pupuk organik curah yang biasa digunakan oleh petani ternyata



memiliki beberapa kelemahan, yaitu diantaranya menimbulkan debu dan cenderung
mengambang pada permukaan air, sehingga kurang terserap oleh tanaman. Salah
satu cara yang digunakan untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan mengubah ben-
tuk pupuk organik curah ke pupuk organik granular. Hal tersebut dikarenakan
pupuk granular atau pelet disamping tidak menimbulkan debu juga dapat menyerap
air, sehingga pupuk dapat tenggelam di dasar tanah yang secara langsung dapat dis-
erap oleh akar tanaman.

Mesin ini berfungsi untuk membuat pupuk organik menjadi butiran se-
hingga nantinya akan memudahkan petani. Mesin granular kompos merupakan sa-
lah satu pengolahan pupuk kompos yang berfungsi untuk membuat butiran kecil
(granular). Proses pembuatan pupuk organik granular sebagian besar bahan baku
utamanya berasal dari kotoran hewan. Kotoran hewan sebagai bahan pupuk organik
yang sebelumnya sudah dikeringkan kemudian dihaluskan. Kotoran hewan yang
sudah dihaluskan kemudian dibentuk menjadi butiran granular dengan mesin gran-
ular. Kotoran hewan yang sudah menjadi butiran granular kemudian dikeringkan.

Mesin pembuat pupuk kompos granular sebelumnya telah dibuat oleh
Hakim dkk. (2022). Berdasarkan pengamatan sebelumnya, hasil yang diperoleh
masih belum maksimal dari segi kualitas karena keseragaman butir yang dihasilkan
masih bervariasi sehingga diupayakan untuk diseragamkan. Hal ini terjadi karena
karet penahan bahan baku tidak dapat menyesuaikan dengan kerataan plat wadah
sehingga masih ada sebagian bahan baku yang masih terlewat dan dari bahan
perekatnya juga berpengaruh pada keseragaman butir.

Alat sebelumnya hanya mampu menghasilkan 1 kg per 15 menit sedangkan
penggunaan pupuk granular pada tanaman sangat banyak sehingga dibutuhkan ka-
pasitas produksi yang tinggi. Di samping itu, Keterbatasan produksi tersebut terjadi
karena sistem penggeraknya yang menggunakan motor listrik sehingga
penggunaannya hanya pada tempat yang terjangkau aliran listrik saja sedangkan
sebagian besar bahan baku pengolahannya terdapat di pedesaan yang masih jauh

dari aliran listrik.



Berdasarkan latar belakang di atas, maka dibutuhkan suatu alat yang dapat
mengatasi hal tersebut, yaitu suatu mesin yang dapat membuat butiran-butiran
supaya pengaplikasiannya mudah dilakukan dan penggunaanya alatnya bisa dimana
saja.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka penulis mengambil judul tu-
gas akhir yaitu, “Pengembangan Desain Mesin Pembuat Kompos Granular.” Nant-

inya alat ini akan membantu petani membuat pupuk organik dalam bentuk granular.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka didapatkan rumusan masalah
yaitu:
1. Bagaimana meningkatkan kuantitas hasil pembuatan pupuk granular?

2. Bagaimana meningkatkan kualitas hasil pembuatan pupuk granular?

1.3 Ruang Lingkup Kegiatan

Ruang lingkup dalam penulisan tugas akhir ini adalah beberapa jenis bahan
pembuatan pupuk granular yang berasal dari kotoran yang digunakan untuk
dijadikan pupuk organik yaitu: kotoran sapi, kotoran kuda, kotoran kambing,
kotoran ayam, dan beberapa kotoran unggas lainnya. Bentuk dari pupuk antara lain
bentuk cair, bentuk serbuk, bentuk curah, dan bentuk butiran.

Dalam penulisan tugas akhir ini bahan utama yang digunakan untuk
pembuatan pupuk granular yaitu berasal dari kotoran kelelawar dan bentuk yang
diinginkan yaitu berupa butiran (granul). Adapun motor penggerak yang digunakan
secara umum ada 2 (dua) yaitu: motor bakar (solar) dan motor bakar (bensin). Motor
penggerak yang digunakan sebagai penggerak pada mesin pembuat kompos

granular ini adalah motor bakar bensin.



1.4 Tujuan dan Manfaat Kegiatan
1.4.1 Tujuan Kegiatan
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan kegiatan
ini ialah:
1. Meningkatkan kuantitas hasil pembuatan pupuk granular.
2. Meningkatkan kualitas hasil pembuatan pupuk granular.
1.4.2 Manfaat Kegiatan
1. Mempermudah petani dalam membuat pupuk kompos berbentuk
granular.
2. Membantu petani dalam meningkatkan hasil pertanian mereka.
3. Menambah wawasan penulis maupun pembaca tentang alat pembuat

kompos granular.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Mesin Pembuat Kompos Granular

Defenisi mesin pembuat kompos granular belum banyak dikemukakan oleh
para ahli bahkan dapat dikatakan belum didefenisikan. Namun, apabila dilihat dari
segi fungsi, hampir mirip dengan mesin pengolah sampah organik yang sering
digunakan untuk mencacah berbagai limbah atau sampah organik menjadi sebuah
produk yang bermanfaat seperti kompos.

Definisi mesin dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2022) bahwa
“Mesin adalah perkakas untuk menggerakkan atau membuat sesuatu yang
dijalankan dengan roda, digerakkan oleh tenaga manusia atau motor penggerak,
menggunakan bahan bakar minyak alam”. Menurut pendapat Sofyan Assauri
(2004;79), mesin dapat diartikan sebagai berikut: “Mesin adalah peralatan yang
digerakkan oleh suatu kekuatan atau tenaga yang dipergunakan untuk membantu
manusia dalam mengerjakan produk atau bagian-bagian produk tertentu. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2022) pembuat adalah yang membuat.

Menurut Kamus Besar Indonesia (KBBI,2022) kompos ialah pupuk

campuran yang terdiri atas bahan organik (seperti daun dan jerami yang membusuk)
dan kotoran hewan. Menurut Firmansya (2010) bahwa kompos ialah bahan ke-
hidupan yang lapuk dan berubah bentuk baru yang mengandung humus.
Menurut Ansel (1989),“Granular merupakan gumpalan-gumpalan dari partikel-
partikel yang lebih kecil dengan bentuk tidak merata dan menjadi seperti partikel
tunggal yang lebih besar.” Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2022)
granular ialah butir; bulatan kecil-kecil seperti butir padi.

Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Mesin Pembuat
Kompos Granular adalah mesin yang digunakan untuk membuat kompos atau

pupuk organik yang berbentuk butiran-butiran (granular).



2.2 Komponen-komponen Mesin Pembuat Kompos Granular

Ditinjau dari berbagai mesin pembuat kompos granular yang pernah ada
sebelumnya. Komponen-komponen dari mesin pembuat kompos granular
dikemukakan oleh Rahman dkk. (2012:46) bahwa “1) Rangka , 2) pan, 3) sprayer,
4) poros penggerak, 5) pillow block, 6) poros rangka, 7) pulley elektrik motor, 8)
belt, 9) pulley reducer, 10) reducer, 11) pinion, 12) gear, 13) tuas penyetel sudut,
14) motor listrik.” sedangkan menurut kusdiana dkk. (2018:62) bahwa “1) rangka,
2) poros, 3) gear box, 4) bearing, 5) pan granulator, 6) support scapter, 7) motor.”

Dari kedua mesin pembuat kompos granular yang telah dikemukakan
komponen-komponennya di atas, mesin pembuat kompos granular yang
dikemukakan oleh Rahman dkk. memiliki empat belas komponen, sedangkan yang
dikemukakan oleh Kusdiana dkk. memiliki tujuh komponen. Perbedaan jumlah ini
terletak pada rangka, pan granulator, poros, motor penggerak.

Mesin pembuat kompos granular yang dikemukakan oleh Kusdiana dkk.
dari hasil pembutiran dengan kapasitas 447 kg/3600 detik menghasilkan 0,124 kg/s,
dengan kecepatan pembutiran 519 m/s, dan gaya 231,9 N.

Dilihat dari sisi kelebihan, motor bakar bensin memiliki kelebihan yaitu
tenaga penggerak putaran gear motor yang besar, putaran RPM yang tinggi,
peningkatan suhu yang rendah, daya kerja berlebih yang baik, hemat energi, serta
perawatan yang mudah.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komponen utama me-
sin pembuat kompos granular yaitu motor penggerak, pan granulator, poros, dan
rangka. Sedangkan komponen-komponen lainnya hanyalah komponen pendukung
yang disesuaikan dengan penggunaannya. Sehubungan dengan dalam penyelesaian
tugas akhir ini pendapat yang menjadi rujukan ialah pendapat dari Rahman dKkk.
karena berdasarkan mesin pembuat kompos granular yang akan dibuat baik itu dari
segi penggunaannya maupun dari motor penggerak yang digunakan lebih spesifik

mengenai mesin yang akan dibuat walaupun dari segi bentuk memiliki perbedaan.



2.3 Prinsip Kerja Mesin Pembuat Kompos Granular
Prinsip kerja mesin pembuat kompos granular menurut Isropi (2009:3)
bahwa:

Pembuatan pupuk organik granular tidak terlalu sulit kalau menggunakan
mesin granular, dimana semua bahan organik yang telah dihancurkan dit-
ambahkan unsur hara seperti dolomit dan lain-lain cukup dimasukkan ke
dalam mesin granular dan diputar beberapa saat maka akan terbentuk
pupuk organik granul.

Prinsip kerja pembuat kompos granular yang dikemukan oleh Sambayan
(2018:6) bahwa “Mesin ini bekerja berdasarkan gaya sentripetal dan terbentuknya
butiran akibat adanya putaran. Bahan kompos yang sudah dihaluskan yang di-
umpankan pada bidang pembuat butiran membentuk butiran-butiran/agregat akibat
gerakan berputar.”

Dari kedua prinsip kerja mesin diatas, pada dasarnya memiliki prinsip kerja
yang sama Yaitu dengan cara bahan kompos diputar pada bidang pembuat sampai
menghasilkan bentuk butiran-butiran (granul) yang membedakan hanya pada tahap

penambahan unsur hara atau bahan perekat komposnya.
2.4 Dasar-dasar Pembuatan Mesin Pembuat Kompos Granular
Dalam pembuatan mesin pembuat kompos granular, beberapa hal yang

menjadi dasar-dasar perhitungan, yaitu:

2.4.1 Perhitungan Perbandingan Transmisi Putaran

no_dy
o, T, e (1)
Keterangan:

N1 = putaran poros pertama [rpm]
N2 = putaran poros pertama [rpm]
di = diameter puli penggerak [mm]

d> = diameter puli yang digerakkan [mm]

2.4.2 Perhitungan Perencanaan Daya Motor



P=Fxv

Keterangan:
P = Daya Motor [Watt]
F = Gaya [N]

v = Kecepatan Linear Silinder [m/s]

2.4.3 Perhitungan Gaya Sentrifugal Silinder

Fe=M.2 e @)
Keterangan:

Fe = Gaya Sentrifugal [N]

m = Massa Silinder [kg]

v = Kecepatan Linear Silinder [m/s]

- T X dsjlinder X N
60 X 1000

r = Jari-jari [m]
2.4.4 Pemilihan Sabuk (Belt)

Sabuk (belt) berfungsi untuk memindahkan putaran dari poros satu lainnya,
baik putaran pada kecepatan putar yang sama maupun putarannnya dinaikkan mau-
pun diperlambat, searah dan kebalikannya. Sabuk-V terbuat dari karet yang
mempunyai penampang trapesium. Sabuk-V dibelitkan disekeliling jalur yang ber-
bentuk V. Seperti pada gambar berikut:
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Gambar 2.1 Sabuk-V

Bila sabuk dalam keadaan diam maka tegangan yang terjadi disebut tegan-
gan awal. Bila sabuk mulai bekerja meneruskan momen maka tegangan bertambah
pada sisi tarik dan berkurang pada sisi kendor. Untuk mengitung panjang sabuk

secara keseluruhan maka persamaan yang digunakan sebagai berikut:

L = 7(ri+ra) + 2x +( “x;”)2 ...................................... (3)

Keterangan:

r1 = jari-jari penggerak [mm]

r> = jari-jari digerakkan [mm]

X = jarak antara kedua pusat sumbu puli [mm]

L = panjang total sabuk [mm]
2.4.5 Perhitungan Poros

Poros merupakan salah satu komponen mesin yang memiliki peranan

penting dalam proses transmisi. Poros bisa menerima momen lenturan, momen
tarikan, momen tekan atau puntiran, dan momen tahanan bengkok yang bekerja
sendiri — sendiri atau berupa gabungan satu dengan yang lainnya. Pada pembuatan
mesin ini terdapat dua beban yang terjadi pada poros yaitu momen puntir dan
momen tahanan bengkok.

Untuk menghitung momen puntir digunakan persamaan berikut :
_ 60xP




Keterangan:
Mp = Momen puntir [Nmm]
P = Daya motor [W]
n = Putaran motor [rpm]
Untuk menghitung momen tahanan bengkok digunakan persamaan berikut

4
Y (5)

Keterangan:
W, = Momen Tahanan Bengkok [mm?]

d = Diameter Poros [mm]

Untuk menghitung momen tegangan bengkok digunakan persamaan berikut

Keterangan:
8, = Tegangan Bengkok [N/mm?]
Mp = Momen puntir [Nmm]

W, = Momen Tahanan Bengkok [mm?]

2.4.6 Perhitungan Kekuatan Sambungan Las

Sambungan las merupakan sambungan tetap dan rapat. Sambungan las

sangat bergantung pada pengerjaan, bahan elektroda las, dan bentuk sambungan las

yang dikerjakan. Jenis-jenis sambungan las, yaitu: 1) las temu (but join), 2) las T (T

joint), 3) las sudut (filled joint), 4) las tumpang (lap joint).

Tegangan geser yang terjadi:

D, )

Tg= ————
97 0,707xhxL

10



Keterangan:

14 = Tegangan geser [N/mm?]
F = Gaya [N]

h = Tinggi pengelasan [mm]

L = Panjang pengelasan [mm]

11



BAB |11

METODE KEGIATAN

3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanakan

Pelaksanaan pembuatan Mesin Pembuat Kompos Granular ini bertempat di
Bengkel Mekanik dan Bengkel Las Politeknik Negeri Ujung Pandang.

Waktu pelaksanaan pembuatan Mesin Pembuat Kompos Granular yaitu mu-
lai bulan Agustus 2022 sampai bulan Mei 2023.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat
Alat yang digunakan untuk membuat Mesin Pembuat Kompos Granular
adalah sebagai berikut:
1. Mesin las listrik,

2. Mesin bubut,

3. Gergaji besi,

4. Bor tangan,

5. Gerinda tangan,

6. Mistar baja,

7. Penggores,

8. Mistar ingsut,

9. Mesin bor,

10. Mesin bor meja,

11. Motor Bakar Bensin

12. Mistar siku,

12



13. Alat pelindung diri (APD),

14. Mesin roll

3.2.2 Bahan
Alat yang digunakan untuk membuat Mesin Pembuat Kompos Granular

adalah sebagai berikut:
.UNP 8, 10
. Plat baja tebal 1,5 mm,
. Baut M12, M14 dan murnya,
. Poros @ 1 inch,
. Bantalan F206,
. Reducer 1/50,
. Elektroda 603,
. Amplas,
10. Sabuk-V tipe A42 dan A50,
11. Pulley tipe A,
12. Cat dan thinner,
13. Besi hollow 4x4,
14. Besi Siku 4x4.

co N o o A WO DN P

3.3 Langkah/Prosedur Kerja
Untuk mencapai hasil yang diharapkan, maka mesin pembuat kompos

granular ini dilakukan dengan prosedur kegiatan yang terdiri atas beberapa tahapan,

yaitu sebagai berikut.
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Tabel 3.1 Pembuatan Komponen Mesin Pembuat Kompos Granular

No | Komoponen Mesin Alat Bahan Proses Pembuatan
1. Rangka Utama Mesin gerinda e Mengukur besi sesuai dengan
potong, ukuran yang akan dibuat dengan
Mesin gerinda menggunakan roll meter.
tangan, e Memotong besi UNP yang telah
Mesin las diukur dengan menggunakan
listrik, mesin gerinda tangan,
) Mesin bor, UNP 10 e Melubangi rangka sesuai dengan
Fungsi: Untuk Pensil, ukuran yang telah diberikan (untuk
menempatkan dan Mesin bor, poros) dengan menggunakan bor
menopang Meteran, tangan,
komponen- Penyiku,  Menyambungkan hasil potongan —
komponen lainnya. APD. potongan besi UNP dengan
menggunakan mesin las listrik
sesuai dengan gambar kerja.
2. | Dudukan Silinder Mesin gerinda e Mengukur besi sesuai dengan
tangan, ukuran yang akan dibuat dengan
Mesin las menggunakan meteran
listrik, e Memotong besi UNP yang telah
Spidol, diukur dengan menggunakan
Bor tangan, mesin gerinda tangan,
Mistar, UNP 8
Meteran, e Melubangi bagian sesuai dengan
Penyiku, ukuran yang telah diberikan (untuk
Fungsi: Sebagal APD. tempat baut bantalan) dengan

tempat dudukan

silinder.

menggunakan bor tangan,
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No | Komoponen Mesin Alat Bahan Proses Pembuatan
e Menyambungkan hasil potongan —
potongan besi UNP dengan
menggunakan mesin las listrik
sesuai dengan gambar kerja.

3. Silinder Mesin gerinda e Mengukur pelat besi sesuai
tangan, dengan ukuran yang akan dibuat
Mesin las dengan menggunakan meteran
listrik, e Memotong plat besi yang telah di
Pensil/spidol, ukur dengan menggunakan mesin
Meteran, Plat Baja 4x4 | gerinda tangan,

APD, tebal 3mm | ¢ Mengerol pelat besi yang telah di
Fungsi: Sebagai Busur derajat, ukur dengan menggunakan mesin
tempat membuat Mesin roll. roll,
butiran kompos. e Menggabungkan bagian pelat besi
yang sudah di roll dengan
menggunakan mesin las listrik.

4. Poros Mesin bubut, e Mengukur besi ST 40 sesuai
Mesin gerinda dengan ukuran yang akan dibuat
tangan, dengan menggunakan meteran
Mistar ingsut, Poros ST 40 | « Memotong besi ST 40 yang telah
Spidol, @ 1inch diukur dengan menggunakan
APD. gerinda tangan,

e Mengurangi diameter poros sesuai
Fungsi: Sebagali yang diinginkan dengan
penghubung antara menggunakan mesin bubut.
silinder dengan puli.

5. Pengaduk Mesin gerinda e Memotong besi hollow yang telah

tangan, Besi Hollow diukur dengan menggunakan
g Mesin las Papan Karet gerinda tangan,
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No

Komoponen Mesin

Alat

Bahan

Proses Pembuatan

Fungsi: untuk
mengaduk bahan

pupuk

listrik,
e Pensil/spidol,

e Bortangan,

e Meteran,
e Penyiku,
e APD,

e Baut dan Mur.

¢ Melakukan pengeboran pada besi
hollow dan karet menggunakan
mesin bor duduk dengan
menggunakan meteran

e Menggabungkan besi hollow dan
papan karet dengan menggunakan

baut dan mur.

3.3.1 Tahap Perancangan

Membuat gambar rancangan (gambar mesin) dari komponen-komponen

yang akan dibuat, pembuatan gambar desain dilakukan dengan menggunakan

aplikasi Autodesk Fusion 360.
3.3.2 Tahap Pembuatan

Setelah dilakukan tahap perancangan, maka tahap berikutnya adalah tahap

pembuatan. Tahap pembuatan mesin pembuat kompos granular ini dilakukan

berdasarkan pengelompokan komponen-komponen. Hal ini dimaksudkan untuk

memudahkan dalam proses pengerjaan dan perakitan mesin pembuat kompos

granular.

Adapun penjelasan dari tahap pembuatan komponen-komponen tersebut,

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2 Komponen Standar yang Dibeli

No.

Komponen

Spesifikasi

Motor Bakar Bensin

Jenis motor yang digunakan adalah
motor bakar bensin.
Daya 7,5 HP.
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No.

Komponen

Spesifikasi

Fungsi: Sebagai penggerak utama dari
mesin pembuat kompos granular.

2. Bantalan (Bearing) ¢ Jenis bantalan radial,
e Ukuran diameter dalam 1 inch,
e 2 buah bantalan F206.
Fungsi: Sebagai dudukan poros yang
berputar untuk mencegah keausan yang
berlebih.

3. Puli (Pulley) e Jenis puli ini dapat diperoleh dari
toko yang menyediakan alat
permesinan,

e 4 buah puli terbuat dari aluminium.
Fungsi: Menstransmisikan daya motor
penggerak menuju komponen yang
digerakkan (silinder) dengan bantuan
sabuk (belt).
4, Sabuk-V (V-Belt) o

Fungsi: Menghubungkan antara poros

puli motor penggerak dengan reducer

dan poros puli yang digerakkan (mata
pisau).

Jenis sabuk ini dapat diperoleh dari
toko yang menyediakan alat
permesinan,

Karet,

Jenis sabuk ini dapat diperoleh dari
toko yang menyediakan alat
permesinan,

Karet,

Tipe sabuk A42 dan A50.
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No. Komponen Spesifikasi
5. Speed Reducer Rasio 1:50,
Diameter Input shaft 0,70 inch,
Diameter Output shaft 0,80 inch.
Mengurangi putaran dari motor
berdasarkan rasio yang ditentukan.
6. Baut dan Mur Baut dan Mur yang digunakan

Fungsi: Menggabungkan beberapa
komponen.

adalah ukuran M12, M14.

3.3.3 Tahap Perakitan

Perakitan adalah suatu proses penyusunan dan penyatuan beberapa bagian

komponen menjadi suatu alat atau mesin, sehingga terbentuk suatu mekanisme

kerja yang diinginkan. Adapun langkah-langkah proses perakitan mesin pembuat

kompos granular adalah sebagai berikut:

1.

Memasang bantalan pada rangka dudukan silinder dibagian atas dan bawah

untuk pemasangsn poros dengan menggunakan baut,

Memasang silinder pada rangka dudukan dengan menggunakan baut,

Memasang motor bakar bensin dan reduser pada dudukannya yaitu pada

bagian bawah silinder dengan menggunakan sambungan baut dan mur,

Memasang puli motor dan puli poros kemudian dikencangkan dengan baut

dan menggunakan kunci pas,

Memasang sabuk pada puli yang telah dipasang sebelumnya dengan

mengaitkan sisi sabuk pada alur puli, kemudian gerakkan dengan cara
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6.

diputar sampai sabuk terpasang dengan baik,
Mengencangkan semua baut dan mur pengikat agar mesin dapat berdiri

dengan kokoh dan keamanannya terjamin.

3.4 Langkah Pengujian

Dalam tahap pengujian ini dipastikan komponen-komponen mesin sudah

terpasang dengan benar agar dalam pengujian tidak ada komponen yang tidak

berfungsi dengan baik. Adapun tahapan pengujian yang akan dilakukan yaitu

sebagai berikut:

1.

2.

Menyalakan mesin motor,
Memasukkan kotoran kelelawar ke dalam silinder,

Setelah bahan uji dimasukkan, semprotkan air yang sudah di campur bahan
perekat 600 ml,

Kemudian tunggu sampai pupuk komposnya berbentuk butiran,
Mematikan mesin jika pupuknya sudah berbentuk butiran,

Mengukur diameter setiap butir dari ukuran terbesar, sedang, dan kecil

dengan menggunakan jangka sorong.
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3.5 Diagram Alir
Adapun diagram alir pada proses pembuatan mesin pembuat kompos gran-

ular dapat dilihat pada gambar berikut:

=

Analisis Perancangan
Rumus-Rumus

v

Gambar Kerja

v

Pengadaan Alat
Tidak dan Bahan

Pembuatan/Perakitan Alat

Uji Fungsi
Alat

Pengambilan Data

\

Penyusunan Laporan

|

Kesimpulan

v

D
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BAB IV
HASIL DAN DESKRIPSI

4.1 Hasil Pemilihan dan Perancangan
4.1.1 Perhitungan Perbandingan Transmisi Putaran

Perhitungan perbandingan transmisi putaran dengan putaran motor bakar
7,5 HP = 5.595 watt (n1) = 3.400 rpm, perbandingan transmisi reducer = 1 : 50,
diameter puli motor bakar (d1) = 80 mm, diameter puli reducer (d2) = 80 mm. Se-

hingga didapat putaran puli reducer ( nz).

Motor :E:l
2 Reducer

n

nz H ﬂ ny
Silinder

sl

P~

Gambar 4.1 Proses Transmisi

Dimana:
n_ 4y
n; - d;

_ ng dg
n, = 4,

3400. 80
n, =
80

n, = 3.400 rpm

Putaran puli reducer (n2) dihubungkan ke silinder dengan perbandingan re-
ducer 1 : 50, sehingga di dapatkan putaran puli output pada reducer (n3) dengan

diameter puli ouput (dz) =70 mm
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np
Ny = —
3 750

_3.400
50

=68 rpm

Putaran puli ouput (n3) dihubungkan ke poros silinder menggunakan puli
dengan diameter (d4) = 300 mm untuk menggerakkan poros yang memutar silinder

sehingga di dapatkan putaran silinder (ns).

nz _ ds

n, = 15,86 rpm
Putaran silinder (n4) sesuai yang dikehendaki dalam proses penggranularan

yaitu 10-18 putaran per menit. (Sri Wahyuno, 2011)

4.1.2 Perhitungan Perencanaan Daya Motor

F=mxg
Keterangan:
= m =30Kkg
= g =98m/s

F =mxg
F=30x98

F =294 N

_ T X dgjlinder X1

V
60 X 1000
_3.14 X 1000 X 18
60 X 1000
V = 0,94 m/s
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P=Fxv

Keterangan:
= F =294N
= v =0,94m/s
= P = ?
P=Fxv
=294 x 0,94
= 276,36 Watt

4.1.3 Perhitungan Gaya Sentrifugal Silinder
Perhitungan gaya sentrifugal silinder dengan massa silinder (Msiiinger) = 30
kg, diameter silinder (dsiiinger) = 1000 mm dan putaran silinder (ns) = 15,86 rpm

untuk menghitung gaya sentrifugal (Fc).

_ T X dgjlinder XN

Vs =
60 X 1000
3.14 X 1000 X 15,86
V4 =
60 X 1000
V4 = 0,83 m/s
\
Fc =m T
_ 20 0,83”
7705
=41,334 N

23



4.1.4 Pemilihan Sabuk
Hal yang harus diprtimbangkan dalam pemilihan sabuk yang akan

digunakan adalah putaran puli pada motor yang ditransmisikan ke putaran poros

silinder. Panjang sabuk yang akan digunakan ditentukan dengan menggunakan per-

samaan: L = m(ro+r2) + 2x + M
Keterangan:

= X =17,45inch

= di =3inch

= 1. =15inch

= d2=11inch

= 12 =5,5inch

= L o= inch?

Penyelesaian:

L

L
L
L

(r— 1)’
n(re+ ) + 2x + ———

1,5-5,5)°
= 3,14 (1,5 + 5,5) + 2(17,45) + L2
17,45
4)?
= 314 (175) + 70 + 0
17,45

16
54,95+ 70 + —
17,45

124,95 + 0,92
125,87 cm
49 55 inch

Jadi panjang sabuk yang dibutuhkan adalah 49,55 inch maka sabuk yang

digunakan adalah sabuk jenis V dengan nomor 50.
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4.1.5 Perhitungan Poros

Poros bisa menerima momen lenturan, momen tarikan, momen tekan atau
puntiran, dan momen tahanan bengkok yang bekerja sendiri-sendiri atau berupa
gabungan satu dengan yang lainnya. Pada pembuatan mesin ini terdapat dua momen

yang terjadi pada poros diantaranya:

e Momen Puntir Poros
Momen Puntir yang terjadi pada poros dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :
60x P

2XmTXn

Dimana:

P =7,5HP =5595 Watt
n =15,86 rpm
Mp=....7

Penyelesaian :

60x P
Mp_

2XmXn

_ 60x 5595
T 2x3,14x 15,86

_ 335700

"~ 996
=3370,48 Nm

= 3,37 x 10° Nmm

e Momen Tahanan Bengkok
Menghitung tahanan bengkok yang terjadi pada poros dihitung dengan

menggunakan persamaan:
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32(d)
Dimana:
d = 25,4 mm
Wb =............ mm? ?
Penyelesaian:
4
_3,14(254Y)
" T 32(254)
1,306 x 10°
~ 8128

=1607,98 Nmm?®
* Tegangan Bengkok

s _ 3,37 x 10°
b~ " 1607,98

= 2095,79 N/mm?
4.1.6 Perhitungan Kekuatan Sambungan Las
Konstruksi pembuatan pupuk granul menggunakan sambungan las sudut.
Las sudut adalah logam tambahan harus ditambahkan pada sudut tegak lurus antara
bagian-bagian yang hendak dilas, sebagai alat penyambung permanen dari bagian
mesin, pengelasan merupakan sambungan yang lebih kuat dan ringan dibandingkan

dengan sambungan keling. Gaya (F) yang mampu ditahan oleh sambungan las sudut

sebagai berikut:

_ Lh

"~ Vzot
= 0,707 xh x L x ot dan

F
Ty = ———
97 0707xhxL
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Dimana:
L =30 mm
h =3 mm

ot = 40 kg/mm?

Penyelesaian :
F=0,707xhxLxat
F=0,707 x 3x 30 x 40
F = 2545 kg

F = 24957,92 N
F
0707 xhxL
24957,92
1970707 x 3 x 40

dantg =

Tg = 294,17 N/mm?

Tabel 4.3 Data Hasil Perhitungan

Poros Reducer Las Puli Sabuk
Me W &b ns T N1 N4 .
g
(Nmm) (mm®) | (Nmm) | ™ rPm) 1 (rpm) F(N) (N/mmz2) | (rpm) | (rpm) L (inch)
3.370.480 1.607,98 2095,79 3.400 68 24957,92 294,17 3.400 15,85 49 55

4.2 Hasil Pengujian

Pengujian alat yang dilakukan setelah proses pembuatan dan perakitan. Pen-
gujian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kinerja dari mesin telah berjalan
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dengan baik sesuai dengan rancangan fungsional. Metode pengujian dilakukan

dengan pengamatan terhadap kinerja dari alat untuk mengetahui kesalahan pada

rangkaian alat kemudian dari data kapasitas dan efisiensi alat dapat kita ketahui.

Pengujian alat ini dilakukan pada tanggal 4 juli dan 8 Agustus 2023 di bengkel las

Politeknik Negeri Ujung Pandang. Adapun hasil yang didapatkan sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Pengujian

No Bahan Waktu Hasil Keterangan Dokumentasi
Perekat | (menit)
Ukuran bervariasi | Bahan yang berbentuk
. rata-rata 3 - 4 mm | granul sebanyak 23% dan
sisa bahan yang belum
terbentuk 77%.
Ukuran rata-rata | Bahan yang berbentuk
L Kanii 10 5-6mm, gumpalan | granul sebanyak 67% dan
besar bertambah. | sisa bahan yang belum
terbentuk sebanyak 33%. |f
Ukuran rata-rata | Bahan yang berbentuk v
15 8-9 mm, terdapat | granul sebanyak 95% dan
gumpalan besar. | sisa bahan yang belum
terbentuk sebanyak 5%
Ukuran bervariasi | Hampir keseluruhan ba-
rata-rata 3-4 mm, | han berbentuk granul
5 sekitar 90%, sisa bahan
belum terbentuk 10%.
2. Stick
Ukuran rata-rata | Bahan yang berbentuk
10 6-7 mm, dan ada | granul sebanyak 96% dan .‘}};

beberapa

gumpalan besar

sisa bahan yang belum
terbentuk sebanyak 4%.
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Keterangan Dokumentasi

No Bahan Waktu Hasil
Perekat | (menit)
Ukuran rata-rata | Diameter granul semakin
15 8-10 mm, | besar, semua bahan sudah
gumpalan  besar | terbentuk
bertambah.

Pengujian dilakukan dengan berat bahan baku yang dimasukkan 1 kg untuk

semua pengujian dan menggunakan jumlah larutan perekat sebanyak 600 ml.

4.3 Grafik hasil pengujian

5 10 15

12

[uny
BN (o)} (o] o

Ukuran Diameter Butiran (mm)

N

Waktu (Menit)

W Kanji M Perekat Stick

4.4 Deskripsi Hasil Pengujian dan Hasil Kegiatan

Dalam pengujian mesin pembuat kompos granular, jenis pupuk yang

digunakan adalah pupuk guano yang berbahan dasar kotoran kelelawar yang sudah

dihancurkan dan dikeringkan. Indikator dalam pembuatan mesin ini adalah jumlah

29




waktu yang dibutuhkan untuk meningkatkan kuantitas hasil pembuatan pupuk gran-

ular dan mempercepat pembulatan pada pupuk granular.

Pada data hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan bahan

perekat yang berbeda sebagai berikut:

Pada pengujian pertama, penggranularan dilakukan secara otomatis
menggunakan mesin granulator dengan menambahkan kanji sebagai bahan
perekat. Waktu yang dibutuhkan untuk membentuk butiran granul yaitu 5
menit dan dengan kecepatan putar motor sebesar 15,86 rpm. Pupuk yang
berhasil terbentuk yaitu 23% dan sisa pupuk yang tidak berhasil terbentuk
sebanyak 77%. Adapun rata-rata diameter yang terbentuk sebesar 3-4 mm.
Pada menit ke 10 dengan sudut yang sama, butiran pupuk yang terbentuk
sebanyak 67% dan sisa pupuk yang belum terbentuk sebanyak 33% Ada-
paun rata-rata diameter pupuk yaitu 5-6 mm, tekstur pupuk agak basah, dan
hasil pembentukan granular lambat. Pada menit ke-15 pupuk yang berhasil
terbentuk sebanyak 95% dan sisa pupuk yang belum terbentuk yaitu 5%
karena melengket pada dinding silinder. Adapun rata-rata diameter pupuk 8
-9 mm.
Pada pengujian kedua, penggranularan dilakukan secara otomatis dengan
menambahkan bahan perekat stick. Waktu yang dibutuhkan untuk memben-
tuk butiran granul yaitu 5 menit dengan dengan kecepatan putar motor sebe-
sar 15,86 rpm. Pupuk yang berhasil terbentuk yaitu 90% dan sisa pupuk
yang tidak berhasil terbentuk sebanyak 10%. Adapun rata-rata diameter
yang terbentuk sebesar 3-4 mm. Pada menit ke 10, 96% berhasil membentuk
granul diameter yang terbentuk 6-7 mm. Pada menit ke-15, semua pupuk
juga berhasil membentuk granul namun ukuran granul bertambah besar
berkisar 8-10 mm.

Dari hasil pengujian di atas, maka untuk mendapatkan hasil terbaik
pada pupuk granul sebaiknya menggunakan bahan perekat stick dengan es-
timasi waktu 10 menit per 1 kg pupuk sehingga menghasilkan bentuk granul

dengan diameter rata-rata 6-7 mm.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dengan variasi waktu dan variasi bahan perekat
dapat di simpulkan bahwa kuantitas pupuk granular meningkat menjadi 15%
dibandingkan dengan pengujian pada alat sebelumnya dan pembentukan pupuk
granular lebih cepat 5 menit dibandingkan dengan pengujian alat sebelumnya.

5.2 Saran

1. Komposisi antara bahan pupuk dan cairan nutrisi di variasikan agar di dapat
hasil yang maksimal.

2. Ukuran silinder di perbesar karena ada beberapa bahan baku yang jatuh saat
pengoperasian.

3. Penambahan karet pengaduk supaya proses pembentukan granular lebih ce-
pat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Tabel Sifat Minimum Logam Las

No. Elektroda | Kekuatan Tarik Kekuatan Mulur Regangan
AWS (Kpsi) (Kpsi) %

E60XX 60 50 17-25
E70XX 70 57 22
E80XX 80 67 19
E90XX 90 77 14-17
E100XX 100 87 13-16
E120XX 120 107 14

Catatan:

1 kpsi = 6.894.757 N/m? (Suryanto, 1995:25).

AWS = American Welding Society untuk elektroda

62 kpsi =427 MPa
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Lampiran 2 Tabel Ukuran Baut dan Mur Standar

Lebar Melintasi Lebar
Uku ran Jarak F:?Sr(ltjik;;sa)n sudut Ketebalan
Nominal | Benang

max min min max min
M1.6 0,35 32 3,02 3,41 1,3 1,05
M2 0,4 4 3,82 4,32 1,6 1,35
M2.5 0,45 5 4,82 5,42 2 1,75
M3 0,5 5,5 5,32 6,01 2,4 2,15
M4 0,7 7 6,78 7,66 3,2 2,9
M5 0,8 8 7,78 8,79 4,7 44
M6 1 10 9,78 11,05 5,2 4,9
M8 1,25 13 12,73 14,38 6,8 6,44
M10 15 16 15,73 17,7 8,4 8,04
M12 1,75 18 17,73 20,03 10,8 10,37
M14 2 21 20,67 23,35 12,8 12,1
M20 2,5 30 29,16 32,95 18 16,9
M24 3 36 35 39,55 21,5 20,2
M30 3,5 46 45 50,85 25,5 24,3
M36 4 55 53,8 60,78 31 29,4
M42 4,5 65 63,1 71,3 34 32,4
M48 5 75 73,1 82,6 38 36,4
M56 55 85 82,8 93,56 45 43,4
M64 6 95 92,8 104,86 51 49,1
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Lampiran 3 Tabel Ukuran Sabuk

Penampang

Diameter

] 0
Sabuk-V Nominal @ w Lo K Ko ¢ f
71-100 34 11,95
A 9,2
101 - 125 36 12,12
45 8 15 10
126 atau lebih 38 12,30
125 - 160 34 15,86
B
161 — 200 36 16,07
125 55 95 19 125
201 atau lebih 38 16,29
200 — 250 34 21,18
C
251 - 315 36 21,45
16,9 7 12 25,5 17
316 atau lebih 38 21,72
D 355 - 450 36 30,77
24.6 95 15,3 37,0 24
451 atau lebih 38 31,14
E 500 - 630 36 36,95
28,7 12,7 19,3 445 29
631 atau lebih 38 37,45
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Lampiran 4 Konversi Satuan

. - R

Panjdng = | m(==-3,2808 fc = 39.37 in
. i lon 1077 m = 0.394 in = 0.0328 fr.
‘I mm =.107% ;
1 um = (07% m
1A =079,
P o ' km = 0,621 mi :
14 l ml - 5280 fe - .

Luas -- 1-m? = 10.76 &"
1&m? = 10"* m? = 0155-3112 caikEee

Volume © 1 gal m Q.13368 f® = 1.785.lirer

: o t liter ™ 1072 m*

Wakea 1h =300s = 60 min

: : I ms =107 e
I s = .10""‘ s

- " 1as=10"
Massa 1 kg = 1300 g = 22046 [bm = 6.8521 X 16™* slug
e 1.slug = 1 IbEs/fs = 32,174 bm

Gaya 1 N =1 kg.m/s*- - ~-»~-'--—'=-'~'—-.=-Lw~:-.'-:--—.:-~ g
| dyt = 1 g.cm/ed - :
1L Ibf = 4.448-x 10" dyn= 47148 N i =

Energi 1] = § kg.mi/st X

1 Brw = 778.16 fedbf = 1.055 x 10 crg = 252 kal = 1055.9

R et T E EE W S e WP W W G M @ e aw e

1 kal = 4,185 | : : s
1 kkal = 4186 | = 100C kal : L
lLerg = | gem¥/s® = 1077 ]
1eV'm 1602 x 1077 )
1Q-10"3maz.ossxxo!'1-
Uk ! Quad = 10" By - -
: 1 kJ = 0.9478i3 Bru = | 0.23884 kka}
Dayz . AW =) kpaitse Wi/
T : = 550 fr.lbb/s
1 HP. = 2545 Bew/h = 746 W
1 KW .= {000 W = 3412 Brwh :
Tekanan - {.amm = 14.696 bffin? = 765 torr = wuzs N/m?
; ~ 1 mm Hg = 0.01934 1bffig® = | rorr
t dynfem® = [45.04 X 107 [bf/in? - :
1 bar = 10° N/m” = 14.504 IbiZin? » 10° dvn/cm
lp= 107" mHg = 167 mmHg :
1 Pa = 1 N/m? = 1.450¢ x 10~* [bf/in?

s I in Hg = 3376.8 N/mi*
o | 1in H;O = 248.8 N/m?
Dt.ya per stuza 1 W/m* ='0.317¢ Bas/(hic®) = 0.83984 kkalh m?
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TABLE Al Ct;nversianF aclars

Ares e SRS St Rispe e e Sy
lmm"‘ IOxlO“'m’ I1R* =144 in?
tem® = 10X 10 m? =0.1550 in.2 1in? = 64516 cin® = 6.4516 x 10 m?

Im® =10.7639 &* - 3 i f* =0.092 903 m?

-

Counductivity
I Wim-K = | Ms-m-K

= 0.577 789 Btu/h-fi-R I Bww/h-fi-R = 1.730 735 W/m-K

Diffusivity
! m¥s = 10.7639 N¥s I ft¥/s = 0.092903 m¥/s

Density
I kg/m® = 0.06242797 b/t I tom/fY® = 16.018 46 kg/m®

Encrgy 7

1l # | Nem = | kg-m®/s?

iJ = (.737 562 ibf-ft Jibf-ft = } 355818

lcal (Int) =4,1868J = 1.28507 x 10" Bty
t Bru (Int.) = 1.055 0S6 kJ

I erg =1.0x (07} = 778.1693 1br-fi
eV =1.60217733x10'°J

Furge c [\_ % o
3 1 N=0.224809 ibf @/ 1 bf=444822

N
S Jd
B~

Gravi ;r
l g = 9.80665 mls’ j . ‘ g =32.17405 fus? . |

——— ]

Heat c.m.-cny. specific entropy
! ki/kg-K = 0.238 846 Btu/lbm-R | Bw/ibm-R = 4.1868 kl/kg-K

Heat ilux (per unit area)
! W/m? =0.316 998 Buwwh-i* 1 Bww/h-f? = 3.15459 Wim?

Heut transfer coefficient
I W/im3-K =0.176 11 Bw/h-fi®-R I Btu/h-ft*-R = 5.67826 W/m3-K _

Length e o e
tmm =000l m=0.1 cm IR =12
fem =001 m=10mm=03970in. | |in' =2.54 cm = 0.0254 in
I'm  =3.28084 It = 39.370 in. i 1ft =03048m
I km =0.621 37} mi [ I mi = 1.609344 km
Il mi = 1609.3 m (US statute) _;' 1 yd = 0 9]44 m

(€ nntinuad)
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TABLE A.1 (Continued) Coaversion Factors

Mass .
I'kg =2.204 623 lbm 7\
l1ton =1000kg =
I grain = 6.47989 107 kg

Moment (torque)
| N-m =0.737 562 Ibf-ft

Momentum (mV)
1 kg-m/fs = 2.232 94 lbm-fi/s
= 0.224809 lbf-s

Power

1w =1 J/s=1] N-m/s
= 0.737 562 Ibf-fi/s
= 3412.14 Btu/h

= (0.735 499 kW

1 kW
1 hp {metric)

| ton of

refrigeration =3.516 85 kW

o W= | gfare®
= T.0%X 10° Pa = 100 kPa
= 101.325 kPa
= 1.01325 bar
= 760 mm Hg [0°C])
= 10.332 56 m H,0 [4°C)
Ltorr = | mm Hg [0°C}
I inm Hg [6°C] = 0.133 322 kPa
1 m H,0 [4°C] =9.806 38 kPn

atin

Specific energy :
I ki’kg =0.42992 Biu/lbm
= 334.55 Ibf~f/lbm

Specific kinetic energy (V?)
I m¥s* = 0.001 kikg
1 ki/kg = 1000 m¥/s?

Specific potential energy (Zg)
| m-g,., = 9.80665 x 107 ki/kg
=4.21607 x 10™ Buww/lbm

1 lbm= 0.453 592 kg
1 slug = 14.5939 kg

LIbf-ft = 1.355 818 N-m

I tbm-ft/s = 0.138 256 kg-mv/s

I Ibf-fi/s =1355818 W
=4.626 24 Bu/h
= 1.055 056 kW
= 0.7457 kW

= 350 Ibf-ft's

= 2544.43 Biu/h

1 Buu/s
I hp (UK)

1 ton of
refrigeration

.-

= 12 000 Bw/h

1ibffin? =6.894 757 kFa

51 atm = 14.695 94 Ibffin.?
=29.921 in. Hg [32 F)

A = 33.899 5 ft H,0 [4°C]}
)Psi : Wffin "

lin. Hg [0°C] =0.49115 Ibf/in.?
1 in. H,O [4°C] = 0.036126 lbffin.?

| Bulbm =2.326 kl/kg
I Ibf-f/Ibm = 2.98907 x 10~ kitkg
= 1.28507 x 10~ Bruw/Ibm

=3.994] x '07° Btu/lbm
1 Btw/ibm = 25037 fi%/s?

1 R¥s?

| fi-gug = 1.0 Ibf~f¥/lbm
= 0.001285 Btw/lbm
= (0.002989 kl/kg
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Lampiran 5 Dokumentasi Bahan Kompos Granular

Kotoran Kelelawar

Cairan Nutrisi dan Perekat
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Lampiran 6 Dokumentasi Hasil Pengambilan Data
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Lampiran 7 Proses Pembuatan Komponen-komponen Mesin
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Lampiran 8 Dokumentasi Pengujian Alat
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o

Palang Silinder 15 Hollow 4x4| 410 Di buat
Motor Bakar Bensin 14 7,5HP Di Beli
Pillow Bearing 13 |Besi Tuang| F206 Standar
Dudukan Reduser 12 |Besi Siku |200 X 130 |DiBuat _ |
Puli 11 Aluminium | @340 Standar
Reduser 10  |Besi Tuang| 1:50 Di beli
Poros Pengunci 9 Besi Biasa | 3 x 200 Di buat
Baut 8  |BesiBiasa [M 12, M 14| Standar
Roda 7 |Karet 72x 11 Dibeli
Pen Pengaduk 6 ST 37 300 Di buat
Karet Pengaduk 5 Karet 360 x 105 | Di beli
Stand Pengaduk 4 Hollow 4x4| 670 x 500 | Di buat
Silinder 3 Plat besi | @1000 Di buat
Duddukan Silinder 2 UNP 8 1010 x 670 | Di buat
Rangka Utama 1 UNP 10 770 x 750 | Di buat

Jumlah Nama Bagian No. Bag| Bahan Ukuran |Keterangan|

I [ 1| l| Perubahan g_@
Mesin pembuat Kompos Granular Skila D{ganfbar Team |

1:10 |Diperiksa [
34120 002
Politeknik Negeri Ujung Pandang T™M / 34120064 / 27/07
\ 34120 071

2 3 | 4 | 5 | 6 [ 7 [ 8
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